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Abstrak 
Artikel ini disusun untuk mengetahui bagaimana tes kepribadian berbasis online yaitu dengan 

menggunakan alat tes 16PF dalam menentukan penempatan pada karyawan. Tes 16PF termasuk 

dalam tes kepribadian yang berlandaskan teori  Big Five Personality. Tes ini juga termasuk ukuran 

komprehensif dari kepribadian normal yang terbukti efektif sebagai penilaian mendalam 

berdasarkan kebutuhan yang diperlukan. Alasan memilih topik tersebut dikarenakan peran 

karyawan sangat penting dalam sebuah perusahaan. Kinerja karyawan tergantung pada posisi 

penempatan karyawan tersebut. Jika karyawan ditempatkan pada suatu posisi kerja yang sesuai 

dengan kepribadiannya maka karyawan tersebut akan menunjukkan kepuasan dalam bekerja dan 

memiliki potensi kerja yang baik. Namun sebaliknya, jika karyawan tidak ditempatkan di jabatan 

yang sesuai dengan kepribadiannya maka karyawan tidak dapat mengeluarkan potensi yang dimiliki 

secara maksimal sehingga dapat membuat karyawan memiliki motivasi dan produktivitas kerja yang 

rendah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Literature review yaitu proses 

meninjau penelitian yang telah ada sebelumnya tentang suatu topik tertentu. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seorang karyawan yang akan ditempatkan di suatu pekerjaan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa alat tes 16PF dapat digunakan untuk menempatkan karyawan 

pada suatu jabatan berdasarkan kepribadiannya. Kehadiran tes 16PF juga tidak menghilangkan 

peran psikolog untuk melakukan penempatan karyawan, hanya saja alat tes 16PF lebih mudah 

digunakan dan mengurangi kecenderungan adanya human error. 

Kata kunci: kepribadian, karyawan, tes 16PF 

 

1. Pendahuluan  

Sebuah perusahaan tidak akan berjalan tanpa sebuah karyawan. Sebuah perusahaan 

diibaratkan dengan sebuah kapal, dan karyawan diibaratkan dengan bahan bakar pengerak 

kapal. Jika tanpa karyawan sebuah perusahaan tidak akan bisa bergerak. Begitupun sebaliknya 

sebuah bahan bakar kapal tanpa adanya kapal juga tidak akan berarti. Hal ini memiliki arti 

bahwa karyawan membutuhkan tempat untuk bekerja menghasilkan penghasilan. Karyawan 

merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi yang 

digunakan untuk menggerakkan ataupun mengelola sumber daya lainnya sehingga harus 

benar-benar dapat digunakan secara efisien dan efektif sesuai keadaan yang sebenarnya 

sebuah perusahaan/ organisasi (Yullyanti, 2009:131). Menurut (Gomes,2000) menerangkan 

bahwa penempatan karyawan merupakan salah satu faktor terpenting dalam pengelolaan 

Manajemen Sumber Daya Manusia. Singkatnya tepat atau tidaknya seorang karyawan pada 

posisi tersebut tentunya tergantung pada posisi penempatan karyawan tersebut. Apabila 

karyawan mendapatkan penempatan yang tepat, maka karyawan tersebut dari segi motivasi, 

harapan, produktifitas, dan kepuasan kerja akan meningkat. Adanya penempatan tugas 
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karyawan pada suatu perusahaan sangatlah dibutuhkan untuk perencanaan karir dari setiap 

karyawan dan untuk kepentingan dari sutau posisi jabatan. karyawan yang ditempatkan pada 

posisi tertentu sesuai dengan pengatahuan yang dimiliki, kemampuan serta keterampilan, 

cenderung menghasilkan kinerja yang meningkat karena motivasinya yang tinggi (Yani, dkk, 

2016). Dalam dunia pekerjaan penempatan yang sesuai dengan kepribadian merupakan hal 

yang sangat penting. Karena kepribadian akan menentukan potensi seseorang dalam bidang 

kerja tertentu.  

Menurut Wijayanti (dalam Malau, 2015) kepribadian terdiri dari pola pikir, tingkah 

laku, perasaan, yang ada pada diri seesorang dimana hal tersebut merupakan karakterisrik 

unik  yang membedakan orang tersebut dengan orang lain. Sedangkan, Sujanto (dalam 

sari,2016) mengatakan bahwa kepribadian berasal dari kata “personality”, dalam bahasa latin 

“persona” bererti topeng. Maksudnya untuk menunjukkan watak atau pribadi, dan perilaku 

dari seseorang.  

Untuk itu dalam melakukan penempatan yang sesuai dengan kepribadian, maka harus 

dilakukan pengetesan dengan menggunakan alat ukur yang sesuai. Pada penelitian kali ini 

digunakan alat ukur 16 PF untuk mengetahui penempatan apa yang sesuai dengan kepribadian 

yang dimiliki oleh karyawan. Gregory (dalam Partini, 2005) mendefinisikan tes 16 PF sebagai 

inventori kepribadian yang sangat luas digunakan, yang disusun berdasarkan konsep analisis 

faktor dari Cattel mengenai kepribadian.16 PF (The Sixteen Personality Factor     Questionnaire) 

merupakan tes kepribadiaan yang diciptakan oleh Raymond B. Cattel yang digunakan untuk 

mengidentifikasi jumlah dan sifat dasar dari kepribadian manusia. Cattel membuat struktur 

kepribadian hierarki, yang menggambarkan kepribadian secara luas dan detail dalam 

memprediksi perilaku yang aktual (Nurhayati & Santoso, 2018). Tes 16 PF terdiri dari 

beberapa bentuk, yaitu: A, B, C, D, E, dan F. Subjek yang digunakan pada tes ini berada pada 

rentang usia kisaran 16 tahun ke atas. Cattel membagi faktor-faktor kepribadian menjadi lebih 

spesifik dalam menententukan perilaku seseorang, daiantaranya : 

1. Faktor A (Warmth), sifat pada diri seseorang yang berhubungan dengan adatptasi, dan 

ketersediaan untuk bekerja sama . 

2. Faktor B (Intelegence), sifat yang berhubungan dengan kecakapan dalam memecahkan 

suatu masalah 

3. Faktor C (Emotional Stabilty), sifat yang berhubungan dengan pengendalian emosi dan 

kedewasaan 

4. Faktor E (Dominance), sifat yang berhubungan dengan keberanian,keyakinan, dan 

ketegasan diri. 

5. Faktor F (Impulsivity), sifat yang berhubungan dengan kegembiraan, kebebasan, dan 

keterbukaan. 

6. Faktor G (Conformity), sifat yang berhubungan dengan rasa tanggung jawab, ketekunan, 

kecermatan, dan sikap moralitas 

7. Faktor H (Boldness), sifat yang berhubungan dengan kemampuan sosial, spontanitas, 

dan sikap moralitas. 

8. Faktor I (Sensitivity)  

9. Faktor L (Suspiciousness), sifat yang berkaitan dengan kecuurigaan serta kesulitan 

dalam penyesuaian diri. 

10. Faktor M (Imagination), seperti imajinasi, kreasi, semangat, dan cita-cita. 

11. Faktor N (Shrwdness), seperti kecerdasan, kesadaran sosial, dan kelancaran 

12. Faktor O (Insecurity), seperti pesimisme dan kegelisahan. 

13. Faktor  Q1 (Radicalism), sifat modernisasi, inovasi, dan liberalisme 



Jurnal Flourishing, 2(1), 2022, 53-58 

55 
 

14. Faktor  Q2 (Self Sufficiency), kepercayaan diri dan ketergantungan pada kelompok 

15. Faktor Q3 (Self Discipline), harga diri, kedisiplinan, keteguhan, pendirian 

16. Faktor Q4 (Tension), seperti ketegangan emosi, kelelahan dan frustasi.  

Dalam menentukan penempatan karyawan tentunya perusahaan sering melakukan tes 

akademik dan juga tes psikologi. Untuk melakukan pengetesan tes psikologi perusahaan harus 

menggandeng ahli psikologi agar tidak terjadi kesalahan. Permasalahan yang seringkali 

dihadapi oleh perusahaan adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

pengerjaan tes jika karyawan yang di tes banyak. Jika dengan menggunakan cara manual maka 

akan memakan waktu yang cukup lama untuk mengkoreksi hasil tes karyawan. Selain itu 

rawan terjadinya human eror  juga tinggi apabila dilakukan secara manual. Dengan kemajuan 

zaman pada saat ini tentunya teknologi juga semakin berkembang pesat. Untuk mengurangi 

human eror yang mungkin terjadi saat melakukan koreksi tes karyawan maka dapat 

menggunakan alat tes 16 PF berbasis online agar lebih mudah dan efisien. Apabila dilakukan 

secara online, maka psikolog tidak perlu membawa hardfile Untuk proses pengerjaan tes.  

Dalam penelitian kali ini dapat dilihat perbedaan pengerjaan alat tes 16 PF secara 

manual dan juga pengerjaan 16 PF secara online. 

 

2. Metode  

Metode yang digunakan pada penulisan artikel kali ini adalah “literature review”. 

Literature review adalah proses meninjau penelitian yang telah ada sebelumnya tentang suatu 

topik tertentu. Data-data yang diperoleh pada penulisan artikel ini adalah dengan 

mengumpulkan beberapa jurnal yang berisi fakta-fakta ilmiah. Subjek yang akan dibahas pada 

artikel kali ini adalah karyawan yang akan penempatan di tempat kerjanya. Penelitian kali ini 

difokuskan pada suatu fenomena yaitu bagaimana seharusnya karyawan mendapatkan 

penempatan yang sesuai dengan bidangnya dengan melalui asesmen. Proses asesmen yang 

dilakukan adalah dengan cara observasi, wawancara, dan pengetesan dengan menggunakan 

alat tes 16 pf. 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana cara kerja dari alat tes 16PF tersebut? Apakah 

efektif atau tidak untuk digunakan sebagai pedoman penempatan karyawan pada bidangnya. 

Peneliti mencari dan membandingkan beberapa sumber jurnal yang digunakan sebagai 

referensi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Malau,2015) yang mengkaji tentang  

menjelaskan bahwa tes kepribadian 16 PF dapat digunakan untuk mengukur kepribadian 

seseorang dalam menentukan jenis pekerjaan yang sesuai dengan kepribadian seseorang. 

Namun, tes 16 PF ini tidak sepenuhnya menggantikan fungsi dari tenaga ahli psikologi, 

setidaknya dengan adanya tes 16 PF yang berbasis online bisa lebih memudahkan dan 

mempercepat dalam skoring, sehingga waktu yang dibutuhkan tidak terlalu lama dan lebih 

efektif. Selain itu, adanya aplikasi tes yg digunakan pada karyawan, dapat menghindari 

terjadinya human eror. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jones, Chaterine, 

dkk, 2004) mengenai tes 16 faktor kepribadian untuk memprediksi bakat manajemen. 

Memperlihatkan hasil bahwa ciri dari tes 16 PF yang mencakup faktor utama dan lima besar 

global dari kepribadian yang dinilai 16 PF, mampu untuk menilai prediktor yang baik dari 

indeks manajemen bakat yang relevan pada karyawan. Seperti potensi kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, potensi penjualan / layanan dan lain-lain. dan membuktikan bahwa tes 16 PF 

dapat dimanfaatkan atau diimplikasikan kedalam penentuan MSDM pada karyawan. Serta tes 
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16 PF dapat membantu organisasi dalam pemilihan posisi karyawan, dan mengetahui bakat 

yang dimiliki karyawan. Kemudian (Partini, 2005) dalam penelitiannya terhadap karyawan 

Pemkot Surakarta, menjelaskan adanya faktor-faktor kepribadian pada tes 16 PF yang di 

identifikasi, dapat dipergunakan dalam penilaian kepribadian karyawan dan meninjau sistem 

pembinaan karyawan.  Namun, berbeda  dengan penelitian dari (Deakin & Gulko, 2014) 

dimana penempatan kerja pada karyawan lebih cenderung dilihat dari faktor usia, yang 

menjadi pengaruh karyawan dalam bekerja di tempat kerja. Terdapat temuan bahwa 

karyawan yang lebih tua, lebih nyaman dengan pekerjaannya dan cenderung tidak ada niatan 

untuk ingin pindah dalam penempatan kerja.Akan tetapi ciri dari kepribadian karyawan yang 

lebih tua seperti stabilitas emosional, kecemasan, dan ketegangan dalam pekerjaannya masih 

termasuk dalam aspek global 16 PF.  

PEMBAHASAN 

Dari hasil yang sudah didapat pada penelitian-penelitian yang ada sebelumnya. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tes 16 PF dapat digunakan sebagai alat ukur untuk 

menentukan penempatan kerja pada karyawan. 16 PF bisa digunakan pada aplikasi lainnya, 

untuk mengidentifikasi kepribadian yang cocok dengan profil yang spesifik pada aplikasi 

okupasional. Sebagai contoh, dimungkinkan untuk mengidentifikasi profil penjualan, profil 

manajer, profil peneliti, dan profil yang lain yang dapat dicocokkan dengan karyawan.  

Penilaian ini digunakan untuk memprediksi perilaku di tempat kerja, serta kinerja dan 

kemampuan berkomunikasi. Dalam suatu artikel yang berjudul (Sixteen Personality Factor 

Questionnaire (16PF): Advantages and Disadvantages in Hiring) menyebutkan bahwa HRD 

lebih mudah mengetahui kepribadian karyawan untuk penempatan dengan menggunakan tes 

ini. Selain itu tes 16 PF dapat diaplikasikan untuk tes yang berbasis online. sebagai contoh 

adalah pada penelitian (Iskandar, 2016) dapat dilihat tata cara penggunaan alat ukur 16 PF 

berbasis online sebagai berikut: 

1. Buka halaman web yang sudah diberikan oleh ahli psikologi 

2. Isi username dan password yang ada pada tampilan saat kita login  

3. Akan muncul tampilan utama pada web  

4. Selanjutnya klik next untuk menuju halaman pengerjaan soal 

5. Bacalah langkah-langkah yang tertera pada halaman web tersebut. Jika sudah maka 

mulailah mengerjakan soal-soal tersebut 

6. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dan menunjukkan diri anda 

7. Cara menjawab adalah dengan meng-klik jawaban yang sudah ditulis dalam format 

multiple choice 

8. Jawaban sudah otomatis masuk ke dalam sistem psikolog dan akan langsung muncul 

hasil pengerjaan para karyawan. 

Dari tata cara di atas dapat dilihat bahwa penggunaan alat ukur 16 PF berbasis online 

lebih mudah dan tidak memakan waktu yang banyak karena lebih praktis dan lebih efisien. 

Adapun kelebihan dari alat ukur 16 PF ini adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kesadaran Diri 

Dengan menjawab pertanyaan tentang kepribadian mereka sendiri, banyak karyawan 

menemukan bahwa mereka mendapatkan lebih banyak wawasan tentang bagaimana mereka 

berperilaku di tempat kerja. Membaca hasil dapat meningkatkan kesadaran diri kandidat, 

karena mereka dapat dengan mudah melihat kekuatan dan area di mana mereka mungkin 

ingin mengembangkan keterampilan mereka. 

2. Pada alat tes 16 PF ini menawarkan diskusi yang lebih mendalam daripada alat tes 

kepribadian dasar yang lain. 
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3. Alat tes ini sudah mapan dengan adanya kelompok norma-norma yang luas, 

dibandingkan dengan beberapa alat tes yang lebih baru. 

Selain memiliki kelebihan tersebut, tentunya alat tes 16 PF memiliki kekurangan yaitu: 

1. Kurang memprediksi kinerja pekerjaan Saat digunakan sendiri 

Banyak manajer penempatan memasukkan penilaian kepribadian dalam proses 

perekrutan, mengharapkannya untuk memprediksi seberapa baik seseorang akan tampil 

dalam pekerjaan itu. Namun, itu bukan tujuan utama dari tes kepribadian. Mereka dapat 

memberi tahu karyawan tentang cara kerja seseorang, yang dapat membantu menemukan 

cara terbaik untuk mengelola orang itu dan memutuskan apakah mereka cocok dengan tim. 

Namun, mereka tidak terlalu menunjukkan kinerja pekerjaan bila digunakan sendiri. Untuk 

memprediksi kinerja pekerjaan dengan paling akurat, manajer perekrutan perlu 

menggunakan penilaian yang mencakup pertanyaan sifat kepribadian dan kemampuan 

kognitif. 

2. Keandalan Jawaban 

Entah disengaja atau tidak, sengaja banyak kandidat karyawan  yang menjawab tes 

kepribadian dengan memilih tanggapan yang menurut mereka akan disukai manajer 

penempatan. Hal ini dapat membuat hasil dari 16PF (Sixteen Personality Factor 

Questionnaire) sebagian besar tidak valid atau sulit untuk ditafsirkan dengan cara yang 

berarti. 

 

4. Simpulan dan Saran  

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa alat tes 16 PF dapat digunakan untuk 

menilai dan menentukan penempatan pada karyawan berdasarkan kepribadian, serta bisa 

diterapkan secara online. Hal ini lebih memudahkan para karyawan untuk pengerjaan tes 

penempatan. Selain itu para ahli psikolog membutuhkan waktu yang lebih singkat untuk 

melakukan penilaian banyak karyawan yang mengikuti tes penempatan tempat kerja. Akan 

tetapi pada penelitian kali ini terdapat kendala, yaitu terbatasnya sumber referensi tentang 

alat ukur 16 PF sehingga penelitian belum bisa maksimal. 
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